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DISERTASI 

 Disertasi adalah karya tulis yang berisi 
hasil penelitian ilmiah sebagai salah satu 
syarat untuk meraih gelar doktor (admi 
Syarif, dkk, 2010) 

 Disertasi adalah ekspose posisi pemikiran 
teoretik-ontologi, metodologik-
epistemologik, dan/atau etik-aksiologik 
seorang ilmuwan di bidang tertentu 
(Soetandyo Wignyosoebroto, 2007)   



BEDA DISERTASI DAN KARYA 
ILMIAH LAIN 

Terletak pada tingkat 
kedalaman dan keluasan, 
baik aspek filosofis 
maupun teoretis 

Disertasi 

skrip
si 

Tesis 



 

 

 

SEBAB Masalah 

AKIBAT 



LAPISAN ILMU HUKUM 
FILSAFAT HUKUM 

TEORI HUKUM 

DOGMATIKA HUKUM 

Hukum Positif 

teori teori teori 

 meta teori  meta-meta teori 

 meta teori 

Sumber: Bruggink, 1999 



BEBERAPA ASPEK MENDASAR DALAM 
PENULISAN DISERTASI DAN ARTIKEL ILMIAH 

 Penentuan Topik 
 Penentuan Isu Hukum atau Masalah 
 State of the art dan Kebaruan (Novelty) 
 Penentuan Metode Penelitian 
 Bahasa 
 Struktur Artikel Ilmiah 



PENENTUAN TOPIK DISERTASI/ARTIKEL 
ILMIAH Masalah 

hukum  
tertentu  

yg blm 
terpecahkan 

Pembahasan 
persoalan 

hukum tertentu 

Putusan atau 
peraturan yang yg 

menimbulkan 
perdebatan 

Perspektif baru 
dari suatu 
kelaziman 

Berguna, 
masuk 

akal 

Orisinal, 
non 

obvious 



PENENTUAN ISU HUKUM ATAU MASALAH 
Isu Hukum/Masalah memiliki posisi 

sentral dalam penelitian hukum 

Isu Hukum Doktrinal: 
Kekosongan hukum 

(rechtvacuum), hukum 
tidak jelas, atau 

tumpang tindih aturan 
(overlapping). 

Ada pernyataan 
(claim):  

Deskriptif 

Preskriptif 

Harus dipecahkan 



PENENTUAN ISU HUKUM ATAU MASALAH 
Isu Hukum/masalah memiliki posisi 

sentral dalam penelitian hukum 

Isu Hukum Non 
Doktrinal:  

Kesenjangan norma 
hukum dengan praktik 

atau sebaliknya 

Ada pernyataan (claim): 
Menimbulkan masalah 

dalam praktik 

Harus dijawab/ 

dicari solusi 



STATE OF THE ART PENELITIAN 

Perkembangan penelitian/kajian 
mutakhir, yang menunjukkan posisi 

penelitian yang akan dilakukan 

Penelitian/kajian 
terdahulu 

Penelitian/kajian 
terdahulu Inilah kebaruan/ 

Novelty, yang 
menjadi jaminan 
karya orisinalitas 

Sudut pandang, 
gagasan, solusi 
baru 



KEBARUAN (NOVELTY)/ORISINALITY 
Kebaruan (novelty) menjadi jaminan 

bahwa disertasi atau artikel yang 
dibuat adalah karya yang orisinalitas 

Belum pernah 
ditulis 

Pandangan/ 
perspektif baru 

Pendekatan/ 
metode baru 

Eugene Volokh, 2007 



BEBERAPA TIPS MENEMUKAN KEBARUAN/ 
ORISINALITY PENELITIAN HUKUM  
(MATHIAS M. SIEMS, 2008) 

Koherensi dan konsistensi bahan 
hukum 

Penambahan pendekatan sejarah 

Perluasan topik mikro ke makro  

Aanlisa perbandingan hukum 

Menghubungkan hukum dengan 
kenyataan 

Menvambahkan pendekatan disiplin ilmu 
lain 



PENENTUAN METODE PENELITIAN 

Kesesuaian Topik dan Metode 

Doktrinal 

Non Doktrinal 

Pendekatan dan tahap-Tahap Penelitian  

Ragam 
Pendekatan 

Tahap 
pengumpulan 

dan pengolahan 

Metode analisis dan penarikan 
simpulan 

Metode analisis hukum: 
Interpretasi hukum 

 

Penarikan simpulan:  

Deduktif, induktif, abduktif 



BAHASA 

Bahasa 
Indonesia 

Bahasa 
hukum 

Penting 
dalam 
karya 
ilmiah 
hukum 

Kosa kata: kata benda, kata 
ganti, kata kerja, kata sifat, 
kata keterangan, kata 
hubung 

Ejaan: Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia 
(Permendiknas No. 
50/2015): penggunaan 
huruf, kata, tanda baca, 
penulisan unsur serapan  

Kejelasan dan kalimat 
efektif 



STRUKTUR DISERTASI/ARTIKEL  

Struktur Disertasi 
tergantung PT dan 
program studi 

 

Struktur artikel 
tergantung pada 
jenis artikel dan 

lembaga penerbit 



STRUKTUR DISERTASI  

Secara 
Umum 

Judul:Harus menarik, singkat, 
menggambarkan isi, informatif, tidak 
mengandung singkatan dan akronim 

Abstrak dan/atau Ringkasan: Idealnya memuat 
tujuan, isu/masalah, pendekatan/metode yang 
digunakan, hasil dan pembahasan, simpulan serta 
implikasi penelitian 

Pendahuluan: berisi isu hukum dan state of the 
art, rumusan masalah atau pertanyaan penelitian  



STRUKTUR DISERTASI  

Secara 
Umum 

Tinjauan Pustaka: Memuat kajian pustaka/hasil 
penelitian termutakhir sesuai topik disertasi 

Metode Penelitian: menggambarkan pendekatan, bahan 
hukum, tahap-tahap pengumpulan, pengolahan, dan 
metode analisis serta penarikan simpulan 

Hasil dan Pembahasan (bab ini dapat dipecah menjadi 
beberapa bab sesuai rumusan masalah 

Simpulan dan Saran: Simpulan disesuaikan dengan 
rumusan masalah  

Daftar Pustaka: ditulis sesuai kelompok rujukan pustaka 
dan alfabetis 



STRUKTUR ARTIKEL ILMIAH 

1.Judul: Harus menarik, singkat, 
menggambarkan isi, informatif, tidak 
mengandung singkatan dan akronim 

2.Baris kepemilikan (byline) 
3.Abstrak: idealnya 100-200 kata, memuat 

tujuan, isu/masalah, pendekatan/metode 
yang digunakan, hasil dan pembahasan, 
simpulan serta implikasi penelitian 

4.Kata kunci (keywords): 3-8 kata  



STRUKTUR ARTIKEL ILMIAH 

5. Pendahuluan: berisi isu hukum dan state 
of the art, rumusan masalah atau 
pertanyaan penelitian 

6. Metode: menggambarkan pendekatan, 
bahan hukum, tahap-tahap pengumpulan, 
pengolahan, dan metode analisis serta 
penarikan simpulan 

7. Hasil dan Pembahasan  
8. Simpulan dan Saran 
9. Daftar Pustaka 
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